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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan penjelasan yang peneliti sudah paparkan yakni pembahasan 

tentang analisis nilai-nilai pendidikan akhlak dalam film rumah tanpa jendela 

karya Aditya Gumay dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Biografi Aditya Gumay, ia warga Indonesia yang lahir pada 4 oktober 1966 

lahir di kota Jambi, Aditya Gumay merupakan sosok yang menarik serta 

cerdas, beliau mempunyai kepedulian yang tinggi terhadap anak-anak. oleh 

karenanya beliau mendirikan sebuah sanggar-sanggar guna untuk membangun 

kepercayaan diri anak sedini mungkin, beliau juga memilki beberapa karya-

karya film yaitu film Ada Surga Di Rumahmu, Taman Lawang, Sayap Kecil 

Garuda, Rumah Tanpa Jendela, Ummi Aminah, Emak Ingin Naik Haji, Tina 

Toon dan Lenong Bocah. 

Gambaran umum film Rumah Tanpa Jendela, film ini berkisahkan 

kehidupan yang di jalani Rara dalam kemiskinan ia tinggal di permukiman 

kumuh lalu rumahnya tidak memiliki jendela sehingga ia bermimpi memilki 

jendela pada rumahnya suatu saat nanti, sedangkan berbalik jauh dengan 

kehidupan tokoh kedua yakni Aldo yang hidup dalam keadaan ekonomi 

menengah atas lalu tinggal di rumah yang mewah, film ini juga tersirat nilai-

nilai akhlak terpuji yang terkandung dalam cuplikan film Rumah Tanpa 

Jendela, maupun adegan contoh-contoh akhlak terpuji. 
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2. Nilai-nilai akhlak terpuji yang ditemukan dalam film Rumah Tanpa Jendela 

meliputi : 

a. Akhlak kepada Allah SWT  

Nilai-nilai pendidikan akhlak terhadap Allah yang terdapat dalam film 

rumah tanpa jendela karya Aditya Gumay adalah taat kepada perintahnya 

seperti sholat, ridho terhadap ketentuannya, selalu berdo’a kepada Allah. 

b. Akhlak kepada diri sendiri 

Pendidikan akhlak terhadap diri sendiri yang terdapat dalam film rumah 

tanpa jendela adalah amanah seperti menyampaikan barang kepada 

penerimanya, bersyukur dengan yang sudah kita miliki, ikhlas mengajar 

tanpa melihat gaji, berani mengambil resiko atas perbuatan yang sudah dia 

lakukan, sabar menerima keadaan hidup. 

c. Akhlak kepada sesama  

Pendidikan akhlak kepada sesaman yang ada dalam film rumah tanpa 

jendela berikut: 

1) Akhlak kepada orang tua seperti berbakti, mencium tangan orang tua 

2) Akhlak kepada saudara seperti meminta maaf kepada saudara jika sudah 

melakukan kesalahan 

3) Aklahk kepada tetangga seperti Ta’awun atau saling tolong seperti ikut 

menolong tetangga yang perlu bantuan 

4) Akhlak kepada teman seperti memberikan bantuan tumpangan pada 

teman yang sedang membutuhkan serta tawadhu atau tidak sombong.  

d. Akhlak terhadap alam 
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Allah telah menciptakan segala kebutuhan yang dibutuhkan manusia  di 

alam semesta, sudah sepatutnya kita menjaga lingkungan yang ada disekitar 

kita seperti yang ada dalam film yang menunjukan kegiatan si Mbok yang 

sedang menyiram bunga serta tanaman lain yang ada di taman. 

3. Penerapan akhlak terpuji itu bisa diterapkan di mana saja, baik pada 

lingkungan keluarga, lingkungan sosial, lingkungan masyarakat, lingkungan 

sekolah, dan lingkungan pondok pesantren. Karena pada dasarnya sesuatu 

yang baik, itu akan mudah untuk dilakukan. 

B. Saran  

1. Bagi para pendidik yang berada di lingkungan formal maupun non-formal 

diharapkan mampu menjadi tenaga pendidik yang memiliki akhlak terpuji, 

supaya bisa memberikan contoh yang baik bagi peserta didik dan 

lingkungannya. 

2. Bagi peserta didik hedaknya sering menonton film yang mendidik sehingga 

membawa manfaat, dengan menonton film edukasi peserta didik akan 

mendapatkan wawasan baru, menjadi tauladan bagi mereka dikehidupannya 

3. Bagi peneliti merasa bahwa penelitian ini masih terbatas pada analisis 

pendidikan nilai-nilai akhlak terpuji dalam film rumah tanpa jendela dan 

penerapannya dan hendaknya peneliti selanjutnya lebih mengembangkannya 

dan mencari film yang mengandung pendidikan akhlak terpuji lainnya untuk 

ditampilakan ke masyarakat, sehingga masyarakat bisa memilih sasuatu yang 

layak untuk di tonton. 
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Lampiran 

 

  

Gambar 5.1 Cover Film Rumah Tanpa Jendela 

(Sumber: https://www.imdb.com/title/tt1930467/) 
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